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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin dan suasana kerja terhadap produktivitas di UPTD
PPRD BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur dengan fokus cabang Kutai Kartanegara. Kinerja karyawan
merupakan variabel dependen dalam penelitian ini, sedangkan disiplin kerja dan lingkungan kerja merupakan faktor
independen. Semua 35 peserta dalam penelitian ini dipekerjakan di lingkungan kantor. Metode kuantitatif digunakan
untuk penelitian ini. Kuesioner dan wawancara langsung digunakan untuk mengumpulkan informasi yang
dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan serangkaian uji statistik, termasuk regresi linier berganda, instrumen,
hipotesis, dan uji asumsi klasik, untuk menguji data yang dikumpulkan. Temuan studi ini menunjukkan bahwa
disiplin mungkin memiliki pengaruh menguntungkan pada produktivitas sampai batas tertentu. Kinerja karyawan
juga dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh lingkungan sekitar. Selain itu, disiplin dan kondisi tempat kerja
berdampak pada produktivitas pekerja.

Kata Kunci: Disiplin; Lingkungan Kerja; Kinerja

ABSTRACT

The goal of this research was to determine the effects of workplace discipline and atmosphere on productivity at
UPTD PPRD BAPENDA in East Kalimantan Province, with a focus on the Kutai Kartanegara branch. Employee
performance is the dependent variable in this research, whereas work discipline and work environment are the
independent factors. All 35 participants in this research were employed in an office setting. Quantitative methods
were used for this study. Questionnaires and in-person interviews were utilized to compile the gathered information.
This research employs a battery of statistical tests, including multiple linear regression, instrument, hypothesis, and
classical assumption testing, to examine the collected data. This study's findings suggest that discipline may have a
beneficial influence on productivity to some extent. Employee performance is also positively and significantly
impacted by the surrounding environment. In addition, both workplace discipline and conditions have an impact on
workers' productivity.

Keywords Discipline; Work environment; Performance

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Karena ada perbedaan antara kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan dan lembaga
pemerintah dan harapan masyarakat, Kinerja di sektor publik mengacu pada pencapaian hasil
kerja oleh aparatur pemerintah, termasuk individu, kelompok, dan institusi, sesuai dengan visi dan
tujuan yang telah ditetapkan.
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Keberhasilan karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dapat digunakan
untuk menilai kinerja mereka. Secara substansial, kinerja merujuk pada tingkat pencapaian tugas
yang membentuk pekerjaan karyawan. Tingkat pencapaian ini menunjukkan sejauh mana
karyawan memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk posisi tersebut. Kinerja karyawan
menjadi faktor yang sangat vital dalam sebuah organisasi karena semakin baik kinerja karyawan,
semakin mudah organisasi mencapai tujuan yang ditetapkan (Bangun, 2018).

Diharapkan setiap pekerja memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi untuk meningkatkan
kinerja. Bekerja dengan disiplin mengartikan pelaksanaan tindakan, perilaku, dan tugas-tugas
sesuai dengan aturan organisasi guna meningkatkan pemahaman dan kesiapan, dengan tujuan
untuk mencegah kelalaian, penyimpangan, atau kesalahan dalam menjalankan pekerjaan. (Kirana
et al. 2022). Disiplin adalah kemampuan seseorang untuk mengikuti dan mematuhi peraturan yang
berlaku di sekitarnya. (Sutrisno, 2019). Karena disiplin merupakan fungsi operasional utama dan
penting dalam manajemen SDM, Tingkat disiplin karyawan berkorelasi positif dengan tingkat
prestasi yang dapat dicapai di tempat kerja. (Hasibuan, 2016).

Di samping disiplin kerja, lingkungan tempat kerja juga dapat memengaruhi Kinerja
karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat menciptakan kenyamanan bagi karyawan dan
berdampak positif pada peningkatan kinerja mereka. Sebaliknya, kondisi kerja yang tidak nyaman
dapat memengaruhi produktivitas pekerja. Oleh karena itu, sangat penting bagi karyawan untuk
menciptakan tempat kerja yang menyenangkan sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas
mereka dengan lancar, karena lingkungan kerja memiliki dampak yang signifikan pada performa
karyawan (Putri et al. 2019). Seseorang atau organisasi diharapkan bekerja sesuai dengan
kewenangannya, termasuk dalam menciptakan kondisi lingkungan kerja yang memenuhi standar
kesehatan di area tersebut (Afandi, 2018). Dengan lingkungan kerja yang sehat, karyawan akan
merasa nyaman, sehingga semangat kerja mereka akan muncul dan mampu fokus serta
konsentrasi penuh dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka (Wicaksono, dkk 2022).

Output karyawan, iklim kantor, dan disiplin kantor juga berdampak pada kesukarelaan.
Salah satu dari beberapa departemen federal yang bertugas menangani administrasi publik adalah
SAMSAT. Misi SAMSAT adalah memberikan Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (STNK)
dan Nomor Induk (TNKB) untuk kendaraan bermotor. PT. Jasa Raharja (Persero), Polri, dan
Dinas Pendapatan bekerja sama dalam sistem ini. Retribusi STNK (BBN-KB) dan Pajak
Penjualan (PKB) juga menyumbang ke kas negara. Kantor "Kantor Bersama Samsat" adalah
tempat semua tugas ini diselesaikan.

Penelitian sebelumnya telah melihat hubungan antara disiplin kerja dan produktivitas.
Sebagai titik awal, (Arianto, Kurniawan, 2020) Temuan penelitian ini menunjukkan pengaruh
yang menguntungkan dari konteks tempat kerja dan jenis tugas individu terhadap produktivitas.
Eksperimen lain yang dilakukan kemudian oleh (Sunarno, 2021) menguatkan kesimpulan
tersebut. Kinerja karyawan terbukti dipengaruhi secara positif oleh faktor disiplin kerja dan
lingkungan kerja. Temuan ini, bagaimanapun, bertentangan dengan (Arianto, 2013) bahwa
mereka menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja pekerja memiliki pengaruh yang
kecil terhadap kinerja mereka.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mencakup seluruh pengguna atau karyawan, bukan hanya sebagai objek penelitian,
tetapi juga termasuk karakteristik dan atribut dari objek tersebut. Pada penelitian ini, populasi
mencangkup dari semua karyawan, baik ASN maupun non-ASN, yang bekerja di UPTD PPRD
Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara, dengan jumlah total 35 orang. Semua
anggota populasi diambil sebagai sampel dalam penelitian ini, yang merupakan metode sampling
jenuh (Sugiyono, 2013).
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Penelitian ini dilakukan terhadap karyawan di UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah
Kutai Kartanegara. Karena jumlah populasi 35 orang relatif kecil kurang dari 100 jadi teknik
sampling jenuh digunakan. Data dikumpulkan melalui teknik kuesioner, investigasi,
pengumpulan, dan kepustakaan. Data akan dianalisis dengan regresi linear berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Tabel 1. Uji Validitas
Variabel Korelasi R-Hitung Keterangan
Disiplin X1. 0.826 0.3338 Valid
Kerja (X1) XI1. 0.712 0.3338 Valid
X1. 0.699 0.3338 Valid
Lingkungan X2. 0.735 0.3338 Valid
Kerja (X2) X2. 0.765 0.3338 Valid
X2. 0.731 0.3338 Valid
X2. 0.541 0.3338 Valid
X2. 0472 0.3338 Valid

Kinerja Y1 Q755 0.3338 Valid
Karyawan Y1. 0.818 0.3338 Valid
(Y) Y1l. 0.737 0.3338 Valid

Y1. 0.662 0.3338 Valid

Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas instrumen penelitian ini. Semua variabel yang diuji,
yaitu X1 (disiplin kerja), X2 (lingkungan kerja), dan Y (kinerja karyawan), memiliki tingkat
validitas yang tinggi dan dapat diandalkan sebagai alat ukur yang akurat. Semua indikator
disiplin kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y) mempunyai nilai korelasi
lebih besar dari 0.3338.

Tabel 2. Uji Reliabilitas kinerja karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
A25 4

Pada variabel kinerja karyawan mempunyai nilai 0,725>0,60 yang artinya variabel Kinerja
karyawan yang di teliti sudah realibel.
Tabel 3. Uji Realibilitas Disiplin Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's '

Alpha N of Items
.600 3

Pada variabel disiplin kerja mempunyai nilai 0,600>0,60 yang artinya variabel disiplin kerja
yang di teliti sudah realibel.
Tabel 4.Uji Realibilitas Lingkungan Kerja
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
652 5

Pada variabel lingkungan kerja mempunyai nilai 0.652>0,60 yang artinya variabel lingkungan
kerja yang di teliti sudah realibel.

Hasil Uji Asumsiklasik

Uji Normalitas

Tabel 5. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
zed
Residual
N 35
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. 1.79708346
Deviation
Most Extreme Differences Absolute .089
Positive .079
Negative -.089
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Menurut uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, tingkat signifikansi variabel Asymp.Sig (2-tailed)
adalah 0,200, lebih tinggi dari ambang konvensional sebesar 0,05. Menurut dasar pemikiran uji
normalitas untuk mencapai kesimpulannya, data dalam penelitian ini mengikuti distribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 .799 1.252
X2 .799 1:252

Untuk menentukan apakah gejala multikolinearitas ada atau tidak, digunakan nilai Faktor
Penginflasian Perbedaan (VIF) dan Toleransi. Dalam penelitian ini, Setiap variabel independen
memiliki nilai VIF di bawah 10,00 dan nilai toleransi di atas 0,100. Oleh karena itu, berdasarkan
hasilnya, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan gejala multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Tabel 7. Uji Autokorelasi
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Model Durbin-Watson
1 1.867

Dengan menggunakan rumus (K:NO), kita mendapatkan nilai Durbin Watson sebesar 1,867 yang
akan kita bandingkan dengan nilai pada tabel Durbin Watson pada tingkat signifikansi 5%. Rasio
(K:N) adalah (2:35) karena terdapat 2 variabel bebas (K) dan 35 sampel (N). Selain itu, DL
memiliki nilai minimal 1,3433 dan DU nilai maksimal 1,5838. Durbin Watson (D) = 1,867 lebih
besar dari batas atas (DU) = 1,5838, dan kurang dari (4-DU) = 4-1,5838 = 2,4162, menurut
temuan penelitian. Temuan ini mengkonfirmasi alasan di balik kesimpulan uji Durbin-Watson
bahwa tidak ada autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

* N

Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik data terdistribusi merata tanpa pola yang
terlihat, baik di atas maupun di bawah nol pada sumbu Y. Hasil ini menunjukkan bahwa model
regresi yang dikembangkan memenuhi kondisi heteroskedastisitas tradisional.
Regresi Linier Berganda
Tabel 8. Regresi Linier Berganda

Model B t hitung t tabel Sig. Keterangan
(constant) 0,192 0,909

X1 0,852 6.103 1,67528 0,000 Signifikan
X2 0,294 1,67528 3.446 0,002 Signifikan
R square - 0.867°

Adjusted R 0.751

Square

Tabel 4.17 menunjukkan hasil dari pengujian regresi linier berganda dalam penelitian ini.

Berdasarkan tabel tersebut, didapatkan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

[silahkan sertakan persamaan regresi linier berganda yang ditemukan dalam tabel tersebut:

Y=10,192 + 0,852 + 0,294

1. Nilai konstanta dalam penelitian ini adalah 0,192. Artinya, jika variabel disiplin kerja (X1)
dan lingkungan kerja (X2) dianggap tetap, maka kinerja karyawan diasumsikan akan
meningkat sebesar 0,192.

2. Koefisien determinasi untuk konteks disiplin tenaga kerja (X1) Rumus regresi menunjukkan
hasil positif sebesar 0,852. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam disiplin
kerja akan menghasilkan peningkatan 0,852 poin persentase dalam kinerja karyawan jika
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semua faktor lainnya tetap konstan. Pada persamaan regresi, X2 yang mewakili tempat kerja
responden memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,294. Output karyawan akan naik
sebesar 0,294 standar deviasi jika tempat kerja meningkat sebesar satu standar deviasi,
dengan asumsi bahwa semua variabel independen lainnya tetap sama.
Hasil Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)
Tabel 8 menampilkan hasil uji t yang digunakan untuk menilai kepentingan relatif dari setiap
variabel independen. Keputusan didasarkan pada dua asumsi utama: (1) bahwa nilai Sig kurang
dari 0,05, dan (2) bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel
dependen. Namun jika nilai Sig lebih dari 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Dengan nilai t 6,103 dan hasil signifikansi 0,000, temuan
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) tidak mencapai signifikansi statistik (p 0,05).
Selanjutnya jika dibandingkan dengan nilai t tabel, nilai t estimasi sebesar 6,103 lebih besar dari
nilai t tabel sebesar 1,69236 dan nilai t tabel sebesar 1,67528. Dengan demikian, hipotesis
pertama (H1) didukung: produktivitas karyawan dipengaruhi dengan cara tertentu oleh disiplin
kerja. Estimasi nilai t untuk pengujian variabel lingkungan kerja X2 adalah 3,446, dan hasil
signifikansi adalah 0,002, yang secara signifikan lebih rendah dari ambang batas 0,05. Selain itu,
membandingkan nilai t estimasi 3,446 dengan nilai t tabel 1,67528 menunjukkan bahwa nilai t
hitung lebih besar. Selain itu, membandingkan nilai t estimasi 3,446 dengan nilai t tabel 1,67528
menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar.
Hasil Uji F
Pengaruh masing-masing variable bebas secara bersamaan dinilai dengan menggunakan hasil uji
F. Berikut ini adalah proses pengambilan keputusan: Nilai hitung t atau F dibandingkan dengan
nilai tabel t atau F. Tabel harga kritis ttabe dan tabel F digunakan untuk melakukan ini, masing-
masing dengan tingkat signifikansi 0,05 (a = 0,05).
Tabel 8 hasil SPSS menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 48,339. Berdasarkan aturan
keputusan uji F, kami menerima H3 karena nilai estimasi F kami lebih besar dari nilai F tabel
3,28, dan karena nilai signifikansi kami, pada 0,000, kurang dari ambang batas 0,05. Dengan
demikian kinerja pegawai (YY) saling dipengaruhi oleh disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja
(X2).

Tabel 10. Uji determinasi

Koefisien korelasi (R) adalah 0,867 berdasarkan data sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa
disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memengaruhi 73,6%, dan variabel lain
memengaruhi 26,4%., yang merupakan nilai koefisien determinasi (R2). Selain itu, nilai R
kuadrat yang disesuaikan adalah 0,751. Hubungan yang sangat kuat antara disiplin kerja (X1)
dan lingkungan kerja (X2) ditunjukkan dengan nilai R antara 0,80 dan 1,00..(Sunarno, 2021).

PEMBAHASAN
1.  Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Dari koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 0,852, Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Disiplin di tempat kerja berkorelasi dengan kesuksesan dalam karir seseorang. Jika nilai
variabel disiplin kerja (X1) naik, maka kinerja pegawai (Y) akan naik pula. Tautan ini juga
signifikan secara statistik, dengan nilai p 0,000 (kurang dari 0,05).
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Hasil penelitian menemukan bahwa disiplin kerja pada UPTD PPRD BAPENDA Wilayah Kutai
Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur berpengaruh baik dan besar terhadap kinerja pegawai.
Temuan ini dapat membantu pekerja dalam mengelola waktu mereka dengan lebih baik di
tempat kerja dan menunjukkan bahwa disiplin di tempat kerja berdampak langsung pada
produktivitas. Oleh karena itu, masuk akal untuk menyimpulkan bahwa tingkat pengendalian diri
pekerja sebanding dengan output mereka.

Penelitian ini menemukan hubungan yang menguntungkan antara disiplin kerja dan
produktivitas. Anggota staf yang secara konsisten datang lebih awal memiliki keunggulan dalam
persaingan dalam mencapai tujuan kepemimpinan. Selain itu, pekerja yang memberikan upaya
100% dan mengikuti prosedur akan dapat menyelesaikan tugas atasannya tepat waktu.

Diharapkan seluruh karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi untuk meningkatkan
produktivitas (Kirana et al. 2022). Disiplin kerja mengacu pada tindakan, perilaku, dan sikap
karyawan yang sejalan dengan peraturan perusahaan dan berfungsi untuk meningkatkan
keakraban dan kesiapan karyawan dalam melakukan tugasnya. Tujuannya di sini adalah untuk
memastikan bahwa pekerja tidak melakukan kesalahan yang ceroboh atau ceroboh saat bekerja.
Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Arianto & Kurniawan, 2020).
Konsisten dengan temuan penelitian, disiplin kerja terbukti memiliki dampak yang
menguntungkan dan signifikan secara statistik. Disiplin kerja telah terbukti secara positif
mempengaruhi Kinerja karyawan dan hasil organisasi (Amelia et al., 2022). Penelitian
menunjukkan bahwa disiplin pekerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas Kkerja.
Penelitian menemukan hubungan yang menguntungkan dan signifikan secara statistik antara
disiplin kerja dan produktivitas.

2.  Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Penelitian ini  menunjukkan bahwa kondisi tempat Kkerja berpengaruh terhadap
produktivitas. Lingkungan kerja (X2) ditemukan memiliki koefisien regresi sebesar 0,294 yang
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan (Y) berhubungan dengan peningkatan nilai
X2. Selain itu, koefisien positif dengan nilai 0,002 menunjukkan bahwa pengaturan tempat kerja
mempengaruhi produktivitas pekerja.

Hasil menunjukkan bahwa lingkungan kerja saat ini sebanding dengan kinerja UPTD PPRD
Bapenda Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara. Dengan fasilitas yang memadai untuk mendukung
kinerja karyawan, kinerja mereka meningkat sebagai hasil dari lingkungan kerja yang lebih baik.
Untuk meningkatkan tingkat kinerja pekerja, pimpinan selalu menawarkan dukungan dan
bimbingan. Mereka juga menjaga komunikasi yang baik.

Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja di mana karyawan berkomunikasi dan
bekerja sama dengan baik dengan atasan dan karyawan lainnya akan memiliki kepercayaan diri
yang tinggi dalam melakukan inisiatif atau mengambil keputusan untuk memenuhi tujuan yang
telah ditetapkan oleh pimpinan mereka. Dengan demikian, lingkungan kerja yang baik juga
berkontribusi pada peningkatan Kinerja karyawan di tempat kerja.

Anam (2018) berpendapat bahwa fokus pada lingkungan seseorang selama bekerja dapat
meningkatkan motivasi seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan. Karyawan melaporkan merasa
aman, nyaman, dan puas dalam peran mereka sebagai hasil dari lingkungan tempat kerja. Sejalan
dengan apa yang dikatakan Kamal dalam (Ningsih et al., 2021), tempat kerja yang menyenangkan
dan ramah membantu pekerja merasa nyaman dan termotivasi untuk melakukan tugasnya.

Konsisten dengan temuan penelitian oleh (Arianto & Kurniawan, 2020) dan (Amelia et al.,
2022), hal ini menunjukkan bahwa lingkungan tempat kerja memiliki pengaruh yang substansial
dan menguntungkan terhadap kinerja karyawan. Kondisi tempat kerja terbukti secara signifikan
mempengaruhi produktivitas peserta. Menurut temuan penelitian ini, faktor-faktor yang
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berhubungan dengan lingkungan tempat kerja memiliki dampak yang menguntungkan dan
substansial terhadap produktivitas.
3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Penelitian ini menunjukkan bahwa produktivitas meningkat ketika aturan dan insentif
dicampur di tempat kerja. Temuan ini signifikan secara statistik dengan nilai p 0,000, yang lebih
rendah dari ambang batas 0,05.

Uji F menunjukkan bahwa disiplin tempat kerja dan lingkungan memiliki dampak besar
pada produktivitas. Tingkat kinerja berdampak pada setiap orang di perusahaan. Karyawan lebih
termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka ketika mereka diberikan lingkungan kerja yang
lebih disiplin dan menyenangkan. Hipotesis ketiga (H3) dapat didukung atas dasar temuan uji F;
artinya disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan

(Y).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan harus selalu hadir tepat waktu,
menggunakan seragam sesuai peraturan, dan berusaha sebaik mungkin untuk menyelesaikan
tugas mereka. Penelitian juga menunjukkan bahwa karyawan harus memiliki lingkungan kerja
yang baik, yang memungkinkan orang berkomunikasi dan bekerja sama satu sama lain, memiliki
pemimpin yang menawarkan dukungan, bimbingan, dan perlakuan yang adil kepada semua
karyawan. Peralatan kerja yang memadai kemudian diperlukan untuk kelancaran pelayanan
masyarakat. Hal ini berakibat baik pada kinerja karyawan, yang akan meningkatkan layanan
masyarakat. Jadi, Kinerja karyawan meningkat seiring dengan peningkatan disiplin dan
lingkungan kerja. Jika kedua faktor ini ada, karyawan memiliki kesempatan terbaik untuk
berkembang, memberikan kontribusi terbaik, dan mencapai tingkat kinerja yang tinggi.

Menurut deklarasi tersebut, telah ada beberapa penelitian yang menguji pengaruh disiplin
kerja dan lingkungan terhadap produktivitas pekerja. Pertama-tama, hasil penelitian ini (Arianto
& Kurniawan, 2020) menunjukkan bahwa baik disiplin kerja individu maupun lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas. Studi tambahan mengkonfirmasi bahwa karakteristik
lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Sunarno,
2021).

Penelitian sebelumnya oleh (Arinta, 2020) sesuai dengan temuan penelitian ini. Temuan
menunjukkan bagaimana unsur-unsur seperti disiplin kerja, remunerasi, dan lingkungan kerja
mempengaruhi Kinerja karyawan. Lingkungan Kkerja, keterlibatan karyawan, dan disiplin kerja
semuanya memiliki dampak yang menguntungkan dan cukup besar terhadap produktivitas
(Arianto & Kurniawan, 2020).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kinerja karyawan sangat terpengaruh oleh tingkat disiplin kerja; Tingkat disiplin kerja
berkorelasi positif dengan kinerja karyawan namun, jika disiplin kerja terlalu ditekankan,
karyawan cenderung bekerja terlalu keras dan mengabaikan istirahat dan keseimbangan antara
kerja dan istirahat.

a. Lingkungan kerja menunjukkan hubungan yang signifikan atau positif dengan Kinerja
karyawan. Tempat kerja yang baik dapat dilihat dari fasilitas yang memadai yang
mendukung karyawan dalam pekerjaan mereka dan menciptakan hubungan komunikasi dan
komunikasi yang baik antara karyawan. Sebaliknya, jika sebagian kecil karyawan memiliki
fasilitas yang memadai, karyawan lainnya dapat merasa tidak adil.

b. Pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja menunjukkan hubungan yang
positif atau searah. Ketika disiplin kerja dan lingkungan kerja menjadi lebih baik, karyawan
dapat dimotivasi dalam bekerja lebih baik, yang pada gilirannya dapat mendorong mereka
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untuk meningkatkan kinerja mereka sendiri. Karyawan memiliki kesempatan terbaik untuk
berkembang, memberikan kontribusi terbaik, dan mencapai tingkat kinerja yang tinggi
ketika kedua faktor ini ada. Sebaliknya, meningkatkan disiplin dan harapan tentang
lingkungan kerja yang baik dapat menyebabkan karyawan memiliki terlalu banyak tugas.
Sebaliknya, meningkatkan disiplin dan harapan tentang lingkungan kerja yang baik dapat
menyebabkan karyawan memiliki terlalu banyak tugas.

Saran

UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara perlu meningkatkan disiplin
kerja karyawan untuk mencapai efisiensi dan produktivitas yang tinggi. Untuk mencapai tujuan
tersebut, perlu memperhatikan aturan terkait kedisiplinan karyawan, seperti jam kerja, ketepatan
waktu, kualitas kerja, etika kerja, dan hal-hal lain yang relevan dengan disiplin kerja. Karyawan
perlu diingatkan mengenai pentingnya mematuhi aturan-aturan ini serta konsekuensi yang
mungkin timbul jika aturan tersebut dilanggar.
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	Kinerja karyawan sangat terpengaruh oleh tingkat disiplin kerja; Tingkat disiplin kerja berkorelasi positif dengan kinerja karyawan namun, jika disiplin kerja terlalu ditekankan, karyawan cenderung bekerja terlalu keras dan mengabaikan istirahat dan k...
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	UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara perlu meningkatkan disiplin kerja karyawan untuk mencapai efisiensi dan produktivitas yang tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu memperhatikan aturan terkait kedisiplinan karyawan, se...
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